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Morning,

[HSG hari ini (20/2) diperkirakan bergerak terbatas cenderung menguat dalam kisaran 6.475pt-
6.550pt. Hari ini dimulai rapat dewan gubernur (RDG) Bank Indonesia (BI) bulan Februari, dan
rilis keputusan akan diumumkan besok (21/2). Sementara itu, perdagangan saham di Wall Street
kemarin (19/2) berhasil ditutup pada zona hijau atas harapan pemodal bahwa perundingan
dagang antara AS dan Cina akan menghasilkan kesepakatan. Batas akhir perundingan, atas
indikasi dari presiden AS Trump, bisa diperpanjang dari jadwal semula awal Maret. Indeks DJIA
kemarin ditutup naik 8 poin, sementara indeks S&P500 dan Nasdaq naik sebesar 0,2%.

[HSG hari ini diperkirakan akan ditopang oleh gerak stabil harga komoditas, dimana kemarin
harga WTI ditutup pada kisaran level tertinggi tahun ini di USD56,09/barel atau naik sebesar
USCent50. Sementara itu harga CPO ditutup pada MYR2.286/ton vs. sebelumnya MYR2.273/ton,
dan harga batubara termal turun tipis 0,1% ditutup di USD93,8/ton.

Saham dengan fundamental baik layak untuk investasi jangka panjang dan untuk trading pilihan kami
adalah AALI, LSIP (sektor Agri, saran alokasi Underweight ), UNTR, ITMG, ADRO, PTBA (sektor
Mining batubara, saran alokasi Market-weight), GGRM, UNVR, ICBP (sektor Consumer, saran
alokasi Overweight ), ASII (sektor otomotif, saran alokasi Market-weight ), dan ACES, SCMA,
MAPI (sektor Trade, saran alokasi Overweight),serta TKIM (sektor Basic Industry, saran alokasi
Market-weight).

Cheers,
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